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Penelitian ini berfokus pada segregasi permukiman kota di Indonesia di era Pasca-Reformasi yang
menghasilkan ketimpangan akses pada masyarakat kota. Penelitian ini bertujuan menelaah dampak
perencanaan kota yang timpang terhadap produksi ruang kota yang segregatif. Penelitian ini menemukan
bahwa segregasi permukiman kota menghasilkan masal ah ketimpangan akses, marjinalisasi penghuni kota,
hingga absennya keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan pembangunan kota. M etode yang
digunakan adalah Neo-Marxisme, dengan produksi ruang sebagal basis teori. Artikel ini berargumen bahwa
perencanaan kota memproduksi permukiman segregatif yang bertendensi mengawasi dan mendisiplinkan
masyarakat kota. Perencanaan kota yang bertumpu pada kepentingan pemodal dan pemerintah menyebabkan
permukiman kota dibangun dengan motif-motif kapital yang membentuk representasi kota yang ideal.
Perencanaan tersebut memunculkan berbagai permukiman elit bagi masyarakat kelas atas yang diproduksi
dengan gentrifikasi. Segregasi dikukuhkan dengan pendisiplinan dalam kota lewat berbagal bangunan dan
pengawasan dari aparatus. Akibatnya, terjadi ketimpangan akses terhadap fasilitas, ruang publik, dan hak
yang dirasakan oleh masyarakat kelas bawah. Untuk mengatasinya, hak atas kota dapat digunakan untuk
memaksimalkan hak partisipasi masyarakat kota tanpa memandang status sosial dan ekonomi mereka. Hasll
dari penelitian ini menunjukkan pengaruh perencanaan kota dalam memproduksi permukiman segregetif
yang dapat diatas dengan pengupayaan hak atas kota.

...... This study focuses on the unequal access to urban communities caused by the segregation of urban
settlements in Indonesia during the Post-Reformation era. The purpose of this study is to investigate how
unequal urban planning contributes to the creation of segregated urban space. This study found that the
segregation of urban settlement resulted in problems of access inequality, citizen marginalization, to the
absence of community involvement in urban planning and development. Neo-Marxism, with space
production as its theoretical underpinning, is the methodology applied. According to this article, urban
planning results in segregated communities that tend to monitor and control urban communities. Urban
settlements are constructed with capital themes that create an ideal picture of the city when urban planning is
based on the interests of investors and the government. The plan resulted in the creation of a number of elite
communities for upper class society, which were segregated by gentrification. Discipline in the city with
enforced by numerous buildings and apparatuses, emphasized segregation. As aresult, the lower class
experiences a disparity in access to resources, public areas, and rights. This problem can be solved by
maximizing the participation rights to the city, despite their socioeconomic standing. The findings of this
study show how urban design influences the development of segregated communities, which can be
overcome by pursuing the right to the city.
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